Koleksi Referensi Nyamuk Di Desa Jepangrejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora by Marbawati, D. (Dewi) & Sholichah, Z. (Zumrotus)
276 BALABA Vol. 5, No. 01, Jun 2009 : 6 - 10
degranulasi, saat sel-sel tersebut mengeluarkan penelitian di Amerika Serikat bahkan menunjukkan 
histamine dan zat kimia lain yang memicu inflamasi ke bahwa dengan mengkonsumsi telur cacing tertentu yang 
jaringan sekitarnya sehingga menyebabkan beberapa masih hidup dapat mengurangi gejala penyakit 
efek sistemik seperti vasodilatasi, sekresi mukosa, autoimunitas sampai dengan 70 %.  Meskipun hasil 
rangsangan syaraf dan kontraksi otot halus.  Hal tersebut penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas, 
menyebabkan rhinorrea, gatal-gatal, dyspnea dan namun hal ini merupakan salah satu bukti bahwa ada 
anaphylaxis.  hubungan yang nyata antara respon imun kita dan 
Keberadaan regulatori T sel yang berperan dengan benar disfungsi regulatory T sel pada penyakit-penyakit 
dapat mencegah terjadinya hal tersebut.  Sel ini autoimun seperti  alergi serta dapat dijaga 
merupakan sub populasi dari T sel yang biasa dikenal keseimbangannya dengan adanya infeksi cacing.
pula dengan nama T sel suppressor.  Fungsi dari sel ini Nah, jika anda pernah cacingan kemungkinan besar anda 
adalah untuk menekan aktivasi imun sistem sehingga tidak pernah alergi, jika anda punya alergi kemungkinan 
dapat menjaga keseimbangan sistem imun dan toleransi besar anda tidak pernah cacingan, jadi pilih yang mana? 
terhadap antigen yang tidak berbahaya.  Perkembangan Tidak ada sesuatupun didunia  ini yang diatas segalanya 
regulatori T sel yang tepat dipengaruhi oleh paparan jadi cobalah seimbang.
mikroorganisme dan parasit yang tidak ganas seperti 
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Abstract
Some kind of mosquitoes can transmit desease through their biting. Some of them are Anopheles that transmit 
malaria, Aedes aegypti and Aedes albopictus transmit Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) and chikungunya, some of 
mosquitoes from Culex, Aedes, Anopheles and Mansonia genera that transmit filaria, etc. To study the mosquitoes diversity 
, the collection of mosquitoes in different species was needed.
In order to increased the mosquitoes collection in LokaLitbang P2B2 Banjarnegara,  collection in endemic area 
were conducted. One of  selected area as the location of mosquitoes collection was Blora district
This survey was observational. Samples were taken with purposive sampling method that was all mosquitoes 
found during the study. Secondary data collected from health officer and public health center (puskesmas), observing the 
environment and social activities and also entomological survey. Result of entomological survey were various kind of 
mosquitoes, in Central Java Province, Blora district i.e.: Culex quinquefasciatus, Culex vishnui, Aedes  aegypti, Anopheles 
vagus and Anopheles indefinitus. 
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PENDAHULUAN penelitian dan sebagai pembelajaran lebih lanjut 
mengenai nyamuk serta guna mendapatkan koleksi 
Nyamuk merupakan serangga berukuran kecil spesies nyamuk maka perlu dilakukan kegiatan koleksi 
dengan tiga pasang kaki, mempunyai dua sayap bersisik,  referensi nyamuk di berbagai daerah.
dan mempunyai bagian mulut (proboscis) untuk Loka Litbang P2B2 Banjarnegara telah 
menusuk dan menghisap darah. Nyamuk tersebar luas di melakukan survei entomologi di beberapa kabupaten 
seluruh dunia mulai dari daerah kutub sampai ke daerah endemik malaria di Jawa Tengah diantaranya 
tropis, dapat dijumpai pada ketinggian 5.000 meter di Banjarnegara, Pekalongan, Kebumen, Jepara, Kendal, 
atas permukaan laut. Pada kedalaman 1.500 meter di Pemalang dan Cilacap. Survei di Jawa Timur diantaranya 
bawah permukaan tanah (daerah pertambangan) juga Trenggalek dan Pacitan. Daerah Istimewa Yogyakarta 
masih dapat dijumpai. Nyamuk termasuk ke dalam ordo pernah dilakukan survei entomologi di Sleman. Seluruh 
Diptera, famili Culicidae, dengan tiga subfamili yaitu rangkaian kegiatan survei entomologi tersebut dilakukan 
Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, sejak tahun 1999.
Culex, Mansonia, Armigeres) dan Anophelinae. Terdapat Kegiatan koleksi dan referensi nyamuk dimulai 
sekitar 3100 spesies dari 34 genus di seluruh dunia. dengan penentuan lokasi berdasarkan analisa data 
Anopheles, Culex, Aedes, Mansonia, Armigeres, sekunder tentang terjadinya penyakit tular nyamuk pada 
Haemagogus, Sabethes, Culiseta dan Psorophora adalah tingkat kabupaten dan puskesmas. Daerah yang terpilih 
genus nyamuk yang menghisap darah manusia dan sebagai lokasi penangkapan nyamuk adalah di Desa 
berperan sebagai vektor. Beberapa nyamuk terbatas pada Jepangrejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora. 
daerah tertentu seperti Haemagogus dan Sabethes Pemilihan daerah ini disamping berdasar rekomendasi 
ditemukan hanya di Amerika Tengah dan Selatan dari Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) setempat, juga 
sedangkan Psorophora hanya ditemukan di Amerika belum pernah dilakukan survei entomologi sebelumnya. 
Utara. Beberapa jenis nyamuk dapat dijumpai dimana- Kegiatan survei entomologi dilakukan oleh tim Loka 
mana seperti Culex quinquefasciatus dan Aedes aegypti Litbang P2B2 Banjarnegara dibantu oleh petugas Dinas 
1 Kesehatan, petugas Puskesmas dan penduduk setempat (bersifat kosmopolit) .
sebagai kolektor (petugas penangkap nyamuk). Di Indonesia telah ditemukan berbagai jenis 
Diharapkan dari kegiatan ini akan diperoleh koleksi nyamuk dari berbagai genus, banyak diantaranya yang 
nyamuk sebagai referensi dan dapat menambah data menjadi vektor penyakit, diantaranya  Ae. aegypti dan 
fauna nyamuk di wilayah kerja DKK setempat. Tujuan Ae. albopictus menyebabkan penyakit Demam Berdarah 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Dengue (DBD) dan chikungunya, 19 jenis nyamuk dari 
keanekaragaman spesies nyamuk dan tempat genus Anopheles menyebabkan penyakit malaria, 27 
perkembangbiakan jentik nyamuk di Desa Jepangrejo, jenis nyamuk dari genus Culex, Anopheles, Aedes dan 
2 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora. Mansonia penyebab filariasis, dan lain sebagainya.
Untuk mengetahui keanekaragaman nyamuk di lokasi 
 
*   Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
Alergi versus.................(Hariastuti)




*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
Serba Serbi Lingkungan
Info
Selalu berkutat dengan animal borne disease membuat bahan-bahan yang umumnya imunogenik (antigenik) 
kami terhanyut dengan begitu pentingnya higiene untuk atau dikatakan orang yang bersangkutan bersifat atopik. 
menjaga kita tetap sehat.  Malaria dan Demam Berdarah Dengan kata lain, tubuh manusia bereaksi berlebihan 
(DB) meski vektornya hidup di air bersih tetapi terhadap lingkungan atau bahan-bahan yang oleh tubuh 
pengaturan sanitasi dapat mengurangi jumlah kasusnya.  dianggap asing dan berbahaya, padahal sebenarnya tidak 
Begitu pula dengan Leptospirosis orang kelas atas malu untuk orang-orang yang tidak bersifat atopik. Bahan-
mengakui kalau mereka terjangkit penyakit ini karena bahan yang menyebabkan hipersensitivitas tersebut 
mereka tidak menjaga kebersihan.  Terlebih lagi disebut 
Filariasis limfatik, penyakit kaki gajah ini mutlak Kebanyakan bakteri dan virus menimbulkan respon 
memerlukan air kotor untuk perkembangan vektornya. imun Th-1,  yang menekan respon Th2.  Th atau sel T 
Namun di negara maju yang sangat menjaga kebersihan helper adalah bagian dari sel-sel limfosit, sel ini 
saat ini sudah mulai berkembang suatu faham untuk mengaktivasi dan mengarahkan sel-sel imun lainnya 
membiarkan individu terpapar parasi t  atau seperti meningkatkan fagositas sel makrofag. Pada 
mikroorganisme.  Hal ini dipicu oleh hasil penelitian awalnya mekanisme yang diajukan dalam hipotesis 
imunologi yang menyimpulkan bahwa kurangnya hygiene adalah bahwa rangsangan yang kurang terhadap 
paparan agen penyakit seperti mikroorganisme simbiotik respon imun Th1 menyebabkan respon imun Th2 yang 
dan parasit di masa kecil dapat meningkatkan kerentanan berlebihan, yang sebaliknya memicu alergi. Dengan kata 
terhadap alergi dengan meningkatkan sensitivitas sistem lain, individu yang hidup terlalu bersih tidak terpapar 
imun. patogen yang cukup untuk menjaga sistem imun tetap 
Menurut survei rumah tangga dari beberapa negara sibuk.  Karena tubuh kita dirancang untuk bereaksi 
menunjukkan penyakit alergi adalah satu dari tiga dengan patoogen dalam jumlah tertentu, ketika tidak 
penyebab yang paling sering kenapa pasien berobat ke terpapar sistem imun akan menyerang antigen yang tidak 
dokter keluarga. BBC melaporkan; penderita alergi di berbahaya, seperti flora normal dan serbuk sari.
Pada tahap awal alergi, reaksi hipersensitivitas tipe I Eropa cenderung meningkat pesat. Angka kejadian alergi 
terhadap alergen yang diperoleh pada tahap awal meningkat tajam dalam 20 tahun terakhir. Setiap saat 
menyebabkan respon pada sel imun Th2 limfosit, yang 30% orang berkembang menjadi alergi. Anak usia 
termasuk bagian dari sel T yang memproduksi sitokin sekolah lebih 40% mempunyai 1 gejala alergi, 20% yang disebut interleukin-4 (IL-4).  Sel Th2 ini 
mempunyai astma, 6 juta orang mempunyai dermatitis berinteraksi dengan limfosit lain yaitu sel B, yang 
(alergi kulit), penderita Hay Fever lebih dari 9 juta orang. berfungsi memproduksi antibodi.  Bersamaan dengan 
Alergi tampaknya dapat mengganggu semua organ atau sinyal yang diberikan oleh IL-4, interaksi ini memicu sel 
B untuk memproduksi antibodi  tertentu yaitu IgE sistem tubuh kita termasuk gangguan fungsi otak dan 
dengan jumlah yang tinggi.  IgE yang disekresi perilaku seperti gangguan konsentrasi, gangguan emosi, 
bersirkulasi dalam darah dan berikatan dengan reseptor gangguan tidur, keterlambatan bicara, gangguan 
spesifik IgE yang ada di permukaan sel imun lain yaitu konsentrasi, hiperaktif hingga memperberat gejala mast sel dan basofil, keduanya terlibat dalam respon Autisme. Pengalaman pribadi penulis menunjukkan inflamasi akut. Sel yang dilapisi IgE, pada tahap ini 
bahwa alergi bahkan dapat menghalangi keinginan tersensitisasi terhadap alergen.
seorang anak TK untuk membawa kue ulang tahun Jika paparan berikutnya terjadi terhadap antigen yang 
kesekolahnya hanya karena terlalu banyak murid sama, alergen dapat berikatan dengan molekul IgE  pada 
sekelasnya yang alergi terhadap berbagai macam permukaan mast sel atau basofil.  Ikatan silang antara 
makanan umum seperti gandum atau kacang. IgE dan reseptor Fc terjadi saat lebih dari satu komplek 
reseptor IgE berinteraksi dengan molekul alergen yang Alergi atau hipersensitivitas tipe I adalah kegagalan 
sama, dan mengakivasi sel yang tersensitisasi.  Mast sel kekebalan  di mana tubuh seseorang menjadi 





BAHAN DAN METODE mesonotum letaknya paling jauh dari jarum. Tanda  
tanda pada punggung tampak jelas dan kaki dapat 
Penel i t ian koleksi  referensi  nyamuk diperiksa dari atas. Ujung runcing points dibengkokkan 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2007. Penangkapan ke bawah dengan pinset, dada kanan dilekatkan pada 
nyamuk dan observasi tempat perkembangbiakan ujung points yang membengkok, letak nyamuk dengan 
nyamuk  dilakukan di Desa Jepangrejo, Kecamatan punggung di atas. Apabila sayap membujur abdomen, 
Blora, Kabupaten Blora. sayap diatur dengan jarum sehingga sayap seperti pada 
posisi terbang. Apabila sayap tetap pada posisinya 
Penangkapan Nyamuk semula, biarkan saja, karena hanya akan merusak sisik 
sayap. Setelah itu nyamuk diberi label dan disimpan 
3Survei entomologi dilakukan oleh 4 orang dalam kotak penyimpanan nyamuk.
kolektor di dua rumah, dilakukan di luar maupun di 
dalam rumah,  pada malam hari pukul 18.00-24.00 Observasi  Tempat Perkembangbiakan (Survei 
selama 40 menit per jam.  Selain itu juga dilakukan Jentik Nyamuk)
penangkapan nyamuk istirahat (resting) di dinding 
rumah dan sekitar kandang ternak dengan periode Dilakukan pencidukan pada tempat-tempat 
0penangkapan 10 menit.  Penangkapan tersebut perkembangbiakan dengan kemiringan 45  ke arah 
dilakukan dengan menggunakan aspirator, kemudian kumpulan jentik.  Jumlah jentik dihitung setiap 
nyamuk yang tertangkap dikumpulkan ke dalam paper cidukannya.  Kemudian jentik dipindahkan ke dalam 
cup yang diatasnya ditutup dengan kain kasa dan kapas. botol dengan menggunakan pipet. Setiap vial dibedakan 
Selama periode penangkapan nyamuk dilakukan menurut tempat perkembangbiakannya. Jentik 
pengukuran suhu dengan termometer max-min dan kemudian dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi 
5kelembaban dengan sling higrometer tiap jam dengan kunci identifikasi.
3)penangkapan .
Pengawetan Jentik/Larva Nyamuk (Mounting)
Identifikasi dan Penghitungan Kepadatan
Jentik instar empat diambil 
Semua nyamuk yang tertangkap diidentifikasi dengan pipet dan dipindahkan ke dalam becker glass. 
setelah dibius dengan etil asetat, kemudian diamati di Sebelum diproses lebih lanjut jentik dimatikan dengan 
bawah mikroskop dan dicocokkan dengan Kunci cara memasukannya ke dalam air panas dengan suhu 50  
 0identifikasi O'Connor & Supanto, 1994.  Kepadatan 70 C. Selanjutnya jentik disimpan dalam alkohol 70 % 
nyamuk menggigit di luar atau di dalam rumah (MBR selama 1 hari, kemudian dilakukan dehidrasi bertingkat 
3)outdoor / indoor) diukur dengan rumus  : dengan alkohol 70 %, 80%, 95% sampai absolut masing- 
masing selama 10 menit (agar cairan dalam larva diganti 
dengan alkohol supaya awet). Kemudian dilakukan 
MBR* =   clearing dengan memasukan larva ke dalam minyak 
cengkeh selama 30 menit. Apabila telah jernih larva 
diletakkkan pada slide dan ditutup  keringkan dengan 
*Man Biting Rate (MBR) cover glass dengan menambahkan euparal untuk 
merekatkannya. Setelah selesei slide dikeringkan dalam 
5Kepadatan nyamuk istirahat di dinding atau kandang waktu beberapa hari.
(MHD dinding/kandang) diukur dengan rumus :
HASIL DAN PEMBAHASAN
MHD*  = Kabupaten Blora merupakan salah satu daerah 
yang memiliki permasalahan komplek yang diakibatkan 
oleh nyamuk, diantaranya masalah DBD, malaria dan 
*Man Hour Density (MHD) filariasis/kaki gajah.  Tahun 2005 jumlah penderita DBD 
sebanyak 150 orang, dan empat orang diantaranya 
Pengawetan Nyamuk (Pinning) meninggal, sedangkan tahun 2006 diketahui ada lima 
orang meninggal dari total penderita 101 orang yang 
6Nyamuk ditempelkan pada kertas segitiga yang terkena serangan DBD . Desa Jepangrejo sebagai daerah 
sebelumnya kertas tersebut telah ditusuk dengan jarum terpilih untuk dilakukannya survei entomologi 
pin. Point adalah kertas yang tebalnya 2 mm, yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Blora yang 
dibentuk sehingga membentuk segitiga dengan tinggi, mempunyai masalah demam berdarah cukup tinggi, 
0,75 mm dan alas 0,2 mm. Caranya: Samping kiri walaupun data tahun 2006 menunjukkan bahwa desa ini 
nyamuk direkatkan pada point. Dengan cara ini bukan merupakan desa endemis DBD. Di desa ini juga 
Koleksi Referensi Nyamuk.................(Marbawati, et.al)
Jumlah nyamuk tertangkap di luar/dalam rumah                                 
Jumlah Jam penangkapan x jumlah kolektor         
Jumlah nyamuk nyamuk tertangkap di dinding/kandang
Jumlah penangkap x jumlah jam penangkapan
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dengan tehnik Bentonite Flocculation Test (BFT) dan dalam mengenal waktu, tempat atau 
(1) identitasELISA.  Pada pemeriksaan hematologis, eosinofilia 
(2) pneumonia = radang paru-parudarah tepi minimal mencapai 20%.  Pemeriksaan 
peritonitis = radang selaput perutradiologik dapat juga membantu menunjukkan adanya 
nefritis = radang ginjalkista pada jaringan atau organ penderita.
Ket :
Daftar pustakabiceps = otot yang mempunyai dua kepala
1. Sandjaja, Bernadus. Helmintologi Kedokteran, gastronemius = otot perut betis yang letaknya 
Jakarta : Prestasi Pustaka, 2007.langsung di bawah kulit terletak 
2. Onggowaluyo, Jangkung samidjo. Parasitologi paling dangkal pada bagian posterior 
Medik I, Jakarta : EGC, 2001.bawah
3. Makimian, Robby. Diagnostik Parasitologi miokarditis =   radang otot jantung
Kedokteran, Jakarta : EGC, 1996.nekrosis = kematian sel atau jaringan akibat 
4. L Oivanen, T Mikkonen. L Haltia, H Karhula, H kerusakan sel atau jaringan itu
Saloniemi, A sukura. Persistence of Trichinella neuritis =   radang saraf
spiralis  in Rat Carcasses Experimentally Mixed in halusinasi = penginderaan tanpa rangsang dari 
D i f f e r e n t  F e e d ,  luar, mengembara dalam pikiran
http://www.actavetscand.com/content/43/4/203, delirium = keadaan eksitasi mental dan motoris 
2002pada kesadaran merendah
5. Soedarto. Zoonosis Kedokteran, Surabaya : disorientasi = hilangnya tingkah laku yang tepat, 
Airlangga University Press, 2003.atau keadaan kekacauan mental 
ditemukan penderita kaki gajah yang sudah kronis. didapatkan nyamuk. Jumlah nyamuk terbanyak 
Berdasarkan informasi dari petugas Puskesmas setempat tertangkap adalah jenis Cx. vishnui yaitu sebanyak  9 
diketahui bahwa hasil pemeriksaan mikroskopis, darah ekor pada pukul 18.00  19.00 WIB. Spesies lain yang 
penderita positif mengandung mikrofilaria. ditemukan adalah An. vagus, jam penangkapannya sama 
Kegiatan survei entomologi dilakukan saat dengan ditemukannya Cx.vishnui. Ditemukan juga 
musim kemarau. Hasil pengukuran suhu dan nyamuk Ae. aegypti pada pukul 20.00  21.00, padahal 
kelembaban dapat dilihat pada tabel 1. seperti kita ketahui, aktivitas nyamuk Ae. aegypti 
bersifat diurnal (siang hari). Ciri khas nyamuk 
        Tabel 1. Hasil pengukuran suhu dan kelembaban Ae.aegypti adalah memiliki ukuran sedang dengan tubuh 
berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan tungkainya 
ditutupi sisik dengan garis  garis putih keperakan. 
Dibagian punggung (dorsal) tubuhnya tampak dua  garis 
melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan yang 
menjadi ciri dari spesies ini. Ukuran dan warna nyamuk 
jenis ini kerap berbeda antar populasi, tergantung kondisi 
lingkungan dan nutrisi yang diperoleh nyamuk selama 
perkembangan.
Hasil penangkapan nyamuk tertangkap di dalam 
rumah dapat dilihat pada gambar 2.
Dari hasil pengukuran suhu dan kelembaban 
diketahui bahwa rata  rata suhu lingkungan adalah 27.5 
0C dan kelembaban  66.5 %. Studi literatur menunjukkan 
0bahwa nyamuk dapat hidup baik pada suhu 20  30 C dan 
kelembaban 60  80 %. Oleh karena itu, suhu dan 
kelembaban di Kabupaten Blora secara umum 
merupakan lingkungan yang baik untuk kehidupan 
nyamuk. Suhu dan kelembaban tersebut kemungkinan 
berkaitan dengan topografi Kabupaten Blora yang 
memiliki letak ketinggian terendah 25 m dpl dan 
tertinggi 500 m dpl.  
Hasil survei entomologi berupa penangkapan 
nyamuk menunjukkan bahwa pada penangkapan di luar 
rumah, nyamuk tidak didapatkan pada setiap jam 
Gambar 2. Jumlah nyamuk tertangkap di dalam rumah (in penangkapan. Jumlah nyamuk terbanyak  tertangkap 
door).adalah jenis An. vagus yaitu sebanyak 18 ekor, pada 
pukul 19.00  20.00 WIB. Sedangkan yang paling sedikit Pada penangkapan nyamuk resting dinding tertangkap adalah Cx. quenquefasciatus yaitu hanya hanya ditemukan nyamuk pada dua kali jam seekor pada pukul 20.00  21.00 WIB. Hasil penangkapan penangkapan yaitu pukul 19.00  20.00 WIB dan 20.00  nyamuk tertangkap di luar rumah dapat dilihat pada 21.00 WIB. Jumlah nyamuk terbanyak tertangkap adalah gambar 1.  An. vagus sebanyak 10 ekor, sedangkan spesies lain yang 
berhasil ditangkap pada resting dinding adalah Cx. 
vishnui dan seekor An. indefinitus pada pukul 19.00  20.0 
WIB.  Hasil penangkapan nyamuk tertangkap di dinding 
(resting) dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 1. Jumlah nyamuk tertangkap di luar rumah (out door)
Pada penangkapan nyamuk di dalam rumah, 









Kelembaban (%)Suhu (0 C)Jam penangkapan
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Serba Serbi Parasit
Info
*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
Trichinella spiralis merupakan salah satu jenis usus menjadi dewasa. Pada hari keenam setelah infeksi, 
nematoda/cacing gilig. Cacing ini tersebar di seluruh cacing betina mulai mengeluarkan larva motil. 
dunia (kosmopolit), terutama daerah beriklim sedang. Pengeluaran larva ini berlangsung terus hingga sekitar 4 
(3)Trichinella spiralis menyebabkan penyakit yang disebut minggu.  Jumlah larva yang dihasilkan dapat mencapai 
(2)trichinosis, trikinelosis, dan trikiniasis . Hampir di 1350 - 1500 ekor. Larva-larva ini kemudian bergerak ke 
seluruh dunia pernah dilaporkan adanya penyakit yang pembuluh darah, mengikuti aliran darah dan limfe 
(1) menuju jantung dan paru-paru, akhirnya menembus disebabkan Trichinella spiralis  Parasit ini pertama kali 
(1)ditemukan dalam jaringan manusia sewaktu otopsi pada otot.  Otot-otot yang sangat aktif akan terinvasi, 
permulaan tahun 1800-an, baru pada tahun 1860 termasuk diafragma, otot laring, rahang, leher dan tulang 
(3)Freidrich von Zenker menyimpulkan bahwa infeksi rusuk, biceps, gastronemius, dan lain-lain.
disebabkan karena makan sosis mentah. Beberapa tahun 
kemudian, dibuktikan secara eksperimental bahwa Morfologi
trichinosis secara pasti diketahui merupakan masalah Cacing jantan dewasa berukuran 1,4 - 1,6 mm x 0,06 mm. 
(3)kesehatan masyarakat.  Sedangkan cacing betina berukuran lebih panjang, dapat 
Selain menginfeksi manusia, cacing ini juga mencapai 4 mm. Pada ujung posterior cacing jantan 
menginfeksi mamalia lain seperti tikus, kucing, anjing, terdapat 2 buah papil yang membedakan bentuknya 
(2) dengan cacing betina. Cacing betins tidak bertelur babi, beruang dan lain-lain. Produk daging babi (babi 
melainkan melahirkan larva (vivipar). Larva cacing adalah karnivora/omnivora) merupakan sumber 
berukuran sampai 100 l, namun dalam otot hospes potensial manusia tertular trichionosis. Namun, 
(5)herbivora dapat juga menularkan ke manusia. Cina umumnya larva terdapat dalam bentuk kista.
melaporkan adanya penyakit ini pada manusia bukan 
hanya karena mengkonsumsi daging babi, tapi juga Manifestasi klinik
karena mengkonsumsi daging domba dan daging sapi. Masa inkubasi trichinosis diperkirakan antara 10-14 hari 
Rodent terbukti sebagai sumber trichionosis dari setelah memakan daging yang terinfeksi dan bervariasi 
babi. Infeksi Trichinella spiralis biasanya ditemukan antara 5-45 hari. Variasi masa inkubasi ini berhubungan 
pada timbunan tikus yang mati di rumput makanan dengan banyaknya larva yang dikonsumsi, sebab gejala 
ternak. Babi maupun herbivora lain dapat terinfeksi dan tanda-tanda penyakit baru nampak jelas bila terjadi 
(1)karena memakan rumput yang terkontaminasi infeksi dengan 10 larva per gram daging.
Trichinella spiralis. Manusia mempunyai risiko tertular Gejala-gejala yang dapat timbul berupa sakit 
pada saat penanganan rumput di peternakan. Hasil perut, mual, muntah dan diare. Kemudian penderita 
penelitian laboratorium oleh L Oivanen et.al, Trichinella mengalami nyeri hebat pada otot-otot gerak, diikuti 
spiralis mampu bertahan dalam bangkai tikus selama 4 gangguan pernapasan, gangguan menelan dan sulit 
minggu, 2 minggu kemudian hanya ditemukan dalam berbicara. Selain itu dapat terjadi perbesaran kelenjar-
jumlah yang sangat kecil atau berkurang. Setelah 6 kelenjar limfe, edema sekitar mata, hidung dan tangan. 
minggu, pada daging tikus yang telah membusuk tidak Bila terjadi nekrosis otot jantung, akan terjadi 
(4)ditemukan adanya Trichinella spiralis.   Sumber lain miokarditis yang dapat menimbulkan kematian 
menyebutkan bahwa pada keadaan alami, siklus hidup penderita. Penderita dapat juga mengalami radang otak 
cacing ini dapat berlangsung diantara kelompok tikus (ensefalitis) dan radang selaput otak (meningitis), tuli, 
yang kanibalis. Babi juga dapat terinfeksi akibat makan gangguan mata, gejala-gejala neurotoksik misalnya 
(5) neuritis, halusinasi, delirium, disorientasi atau sampah yang mengandung daging tikus mati.
mengalami komplikasi berupa pneumonia, peritonitis 
(5)Siklus hidup dan nefritis.
Infeksi pada manusia dimulai dengan memakan daging 
babi, beruang, singa laut (walrus) atau daging mamalia Diagnosis
lainnya (karnivora dan omnivora), baik yang mentah Diagnosis pasti trichinosis dapat ditetapkan apabila 
atau dimasak secara tidak sempurna. Daging tersebut dapat ditemukan cacing dewasa atau larva cacing dewasa 
mengandung kista berisi larva infektif yang masih hidup.  atau larva cacing. Cacing dewasa atau larva cacing 
Setelah kista masuk ke dalam lambung, terjadi ekskistasi mungkin dijumpai pada tinja penderita pada waktu 
(5)dan larva yang keluar kemudian masuk kedalam mukosa mengalami diare.  Pemeriksaan serologis dilakukan 
Trichinella spiralis, Cacing  yang Menginfeksi Otot
Novia Tri Astuti*, Dyah Widiastuti*
Pada penangkapan nyamuk resting kandang  adalah adanya gelang pucat di ujung palpi panjangnya 
selalu ditemukan nyamuk pada setiap jam penangkapan. sekurang  kurangnya 3 kali panjang gelang gelap 
Jumlah nyamuk terbanyak tertangkap adalah Cx. vishnui dibawahnya, probosis mempunyai bagian yang pucat 
4sebanyak 34 ekor pada pukul 23.00  24.00 WIB, disusul diujungnya, dsb
dengan An. vagus masing  masing sebanyak 22 ekor Cx. vishnui yang tertangkap di luar dan di dalam 
pada pukul 19.00  20.00 dan 20.00  21.00 WIB. rumah  memiliki kepadatan masing  masing  (MBR: 
Ditemukan pula jenis Ae. aegypti sebanyak satu ekor 2,14 dan 2,46 org/jam). Cx. vishnui ini memiliki ciri 
pada pukul 23.00  24.00 (tengah malam). Hasil diantaranya permukaan anterior femur kaki tengah 
penangkapan nyamuk tertangkap di kandang (resting) sebagian besar gelap, agak terang di bagian tepi ventral 
dapat dilihat pada gambar 4. tanpa bercak pucat, tibia kaki tengah dan kaki belakang 
tanpa sisik  sisik. Vertex dengan sisik  sisik berwarna 
coklat tua merata, occiput dengan sisik  sisik coklat tua 
dan beberapa sisik berwarna hampir hitam pada posterio 
5lateral, dsb.
Penangkapan nyamuk resting dinding 
ditemukan jenis An. vagus, Cx. vishnui dan An. 
indefinitus dengan nilai MHD masing  masing 1,25 ; 
0,63 dan 0,09 org/jam. Sedangkan pada penangkapan 
nyamuk resting kandang ditemukan jenis An. vagus dan 
Cx. vishnui yang jumlahnya cukup banyak, yaitu 66 dan 
85 ekor (nilai MHD 12,86 dan 13,5 org/jam) 
Ditemukannya kedua spesies tersebut di kandang 
dikarenakan keduanya bersifat zoofilik (lebih menyukai 
7,8menghisap darah hewan).   
Gambar 4. Jumlah nyamuk tertangkap di kandang Hasil observasi tempat perkembangbiakan 
jentik nyamuk di berbagai tempat penampungan air Nyamuk yang didapatkan pada setiap jam seperti bak mandi, bak WC, gentong, drum dan di penangkapan kemudian dihitung dengan rumus MBR sepanjang saluran tempat pembuangan limbah rumah dan MHD. Hasil perhitungan MBR dan MHD dapat tangga yang ada, ditemukan banyak  larva Ae. aegyptii. dilihat pada tabel 2 berikut. Dari hasil observasi sarana umum (3 Sekolah Dasar dan 
sebuah Masjid) hanya di SD Jepangrejo 1 yang banyak Tabel 2. Hasil perhitungan MBR dan MHD pada ditemukan larva Ae. aegypti pada bak mandi sekolahnya. penangkapan nyamuk di Desa Jepangrejo, Dari hasil temuan DKK Kabupaten Blora diketahui Kecamatan Blora, Kabupaten Blora bahwa sebagian penderita digigit nyamuk Ae. aegypti 
saat berada di sekolah, sehingga sejumlah sekolah di 
Blora kini meningkatkan aktivitasnya dalam 
memberantas  sarang nyamuk dengan cara  
membersihkan air pada bak mandi, dan membakar obat 
nyamuk bakar maupun obat nyamuk elektrik di ruang 
kelas saat siswa sedang belajar. Selain itu ditemukan 
pula larva Toxorhynchites pada penampungan air di 
rumah salah seorang penduduk dan beberapa larva 
Anopheles sp di saluran pembuangan limbah rumah 
tangga yang berhubungan dengan tanah.
Keseluruhan nyamuk yang didapatkan dari hasil 
penangkapan diawetkan dengan metode pinning 
nyamuk, sedangkan jentik yang didapatkan diawetkan Hasil survei entomologi menunjukkan bahwa dengan metode mounting jentik. Tujuan dari fauna nyamuk tersangka vektor yang ditemui di daerah pengawetan ini adalah untuk mengoleksi dan tersebut adalah Cx. quinquefasciatus dan Cx. vishnui dokumentassi (arsip) yang dapat digunakan untuk bahan yang merupakan vektor filariasis/kaki gajah, Ae. aegypti pendidikan dan latihan serta ,pemeriksaan ulang (cross yang merupakan tersangka vektor penyakit DBD. Selain sheck). itu diperoleh pula An. vagus dan An. indefinitus yang 
belum terkonfirmasi sebagai nyamuk  tersangka vektor SIMPULAN  malaria di Jawa Tengah.  Kepadatan nyamuk menggigit Dari hasil kegiatan koleksi nyamuk diperoleh :tertinggi pada An. vagus yang tertangkap di luar rumah 1. Nyamuk yang berhasil ditemukan pada kegiatan (MBR: 2,68 org/jam).  Ciri khas dari An. vagus ini survei entomologi, koleksi referensi di Kabupaten 
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